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ABSTRACT

Mahakam Ulu Regency is characterized by a topography dominated by hilly terrain and dense tropical forests,
resulting in severely limited access to land transportation. Consequently, the local community relies heavily on river
transportation to meet their mobility needs, goods distribution, and various socio-economic activities. This study aims
to comprehensively examine the patterns of river transport usage, assess the availability and condition of supporting
infrastructure and facilities, and identify the challenges and needs of users in the region. A quantitative approach was
employed through the distribution of questionnaires and structured interviews, with results analyzed using descriptive
statistics. The findings indicate that transport modes such as speedboats, longboats, inland vessels, and small
outboard motorboats (ketinting) remain the primary means of transportation for residents. However, several issues
persist, including inadequate dock infrastructure, low safety standards, and high operational costs. Therefore, this
study recommends the development of sustainable infrastructure, improved service quality and safety measures, and
stronger policy support from the government. These efforts are expected to promote equitable regional development
and enhance the quality of life for the people of Mahakam Ulu, who depend on river transport as their main mode of
connectivity.
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ABSTRAK

Kabupaten Mahakam Ulu merupakan wilayah dengan kondisi topografi yang didominasi oleh perbukitan dan hutan
tropis, sehingga akses transportasi darat menjadi sangat terbatas. Hal ini menyebabkan masyarakat setempat
menggantungkan kebutuhan mobilitas, pengangkutan barang, serta kegiatan sosial dan ekonomi mereka pada moda
transportasi sungai. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara menyeluruh pola pemanfaatan transportasi sungai,
menilai ketersediaan dan kondisi sarana serta prasarana pendukung, serta mengidentifikasi hambatan dan kebutuhan
para pengguna transportasi di kawasan tersebut. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui
distribusi kuesioner dan wawancara terstruktur, dengan hasil yang dianalisis secara deskriptif. Temuan menunjukkan
bahwa jenis moda speedboat, longboat, kapal pedalaman, dan perahu ketinting masih menjadi pilihan utama
masyarakat. Namun, terdapat sejumlah tantangan seperti keterbatasan fasilitas dermaga, rendahnya standar
keselamatan pelayaran, dan tingginya biaya operasional. Oleh karena itu, studi ini menyarankan perlunya
pengembangan infrastruktur yang berkelanjutan, peningkatan mutu layanan dan keselamatan, serta dukungan
kebijakan dari pemerintah. Rekomendasi ini diharapkan dapat mendukung pemerataan pembangunan wilayah serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Mahakam Ulu yang bergantung pada sungai sebagai jalur utama kehidupan
mereka.

Kata kunci: Transportasi sungai; Mahakam Ulu; Kalimantan Timur; sarana prasarana; aksesibilitas

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Mahakam Ulu adalah daerah otonomi baru hasil pemekaran dari Kabupaten Kutai Barat, Provinsi
Kalimantan Timur, yang ditetapkan pada tahun 2013. Wilayah ini memiliki luas sekitar 18.427 km? dan topografi
yang didominasi oleh perbukitan serta hutan tropis, sehingga akses transportasi darat sangat terbatas. Akibatnya,
masyarakat setempat sangat bergantung pada transportasi sungai, terutama Sungai Mahakam, untuk memenuhi
kebutuhan mobilitas sehari-hari, termasuk aktivitas ekonomi, pendidikan, dan sosial.

Transportasi sungai di Mahakam Ulu tidak hanya berfungsi sebagai sarana mobilitas dasar, tetapi telah berkembang
menjadi sistem vital yang mendukung tiga pilar pembangunan. Secara ekonomi, sungai berperan sebagai jalur
distribusi utama bagi komoditas unggulan seperti kakao dan hasil hutan, dengan 78% pergerakan barang
mengandalkan moda transportasi air. Di bidang sosial, transportasi ini menjadi penghubung masyarakat di 9 desa
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tepian sungai yang tersebar, sekaligus akses vital untuk layanan pendidikan dan kesehatan. Sementara dari aspek
lingkungan, transportasi sungai sebenarnya memiliki potensi sebagai solusi berkelanjutan dengan emisi karbon yang
lebih rendah.

Potensi wilayah di sektor pariwisata dan pertanian, dengan keindahan alam dan budaya lokal sebagai daya tarik utama,
juga belum tergarap optimal akibat keterbatasan transportasi ini. Studi ini menjadi krusial untuk mengembangkan
solusi terpadu yang mempertimbangkan aspek keselamatan, efisiensi ekonomi, dan kelestarian lingkungan, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi berbasis data untuk mewujudkan sistem transportasi sungai yang
berkelanjutan di Mahakam Ulu.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala utama dalam pengembangan transportasi Sungai di wilayah
Mahakam Ulu, menganalisis strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan sarana dan prasarana guna
mendukung pengembangan wilayah,mengkaji pola pelayanan transportasi Sungai untuk memenuhi efektivitas dan
efesiensinya, serta mengevaluasi pengembangan sarana dan prasarana transportasi Sungai di Kabupaten Mahakam
Ulu guna memberikan rekomendasi perbaikan dan pengembangan yang berkelanjutan.

Transportasi.

Pada umumnya, transportasi adalah suatu sistem yang kompleks dan multifungsi, yang berperan penting dalam
memindahkan manusia, hewan, atau barang dari satu lokasi ke lokasi lainnya dengan memanfaatkan berbagai jenis
alat atau moda transportasi. Berbagai ahli telah memberikan pandangan yang beragam mengenai definisi
transportasi.(Meyer & Oster, 1984) menekankan bahwa transportasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk
mengangkut sesuatu dengan mempertimbangkan efisiensi waktu dan biaya, yang menunjukkan pentingnya aspek
ekonomi dalam proses pemindahan. Di sisi lain, (Hoyle & Knowles, 1992) menyoroti peran transportasi sebagai
penghubung vital dalam perkembangan ekonomi dan sosial suatu wilayah, karena transportasi menghubungkan
berbagai pusat kegiatan manusia, sehingga memfasilitasi interaksi dan pertukaran yang diperlukan untuk pertumbuhan
masyarakat, secara umum Transportasi adalah pemindahan manusia atau barang dari satu tempat ke tempat lainnya
atau dari tempat asal ke tempat tujuan dengan menggunakan sebuah wahana yang digerakkan oleh manusia, hewan
atau mesin. Hal ini sejak zaman dahulu merupakan kegiatan sehari — hari yang penting dalam suatu Masyarakat (Karim
et al., 2023) dan menurut (Lois et al., 2021) Suatu proses pergerakan atau suatu perpindahan orang atau pun barang
dari suatu tempat ke tempat lainnya dengan mempergunakan suatu sistem tertentu dengan maksud dan tujuan tertentu
bagi tiap masing-masing pribadi, ialah definisi singkat dari transportasi.

Transportasi Sungai.

Transportasi sungai merupakan angkutan yang telah berumur panjang karena telah tumbuh dan berkembang secara
alami bahkan sebelum angkutan jalan. Transportasi sungai adalah jenis transportasi yang menggunakan sungai sebagai
jalur atau sarana untuk mengangkut orang atau barang. Sungai adalah aliran air dipermukaan bumi, yang berasal dari
hulu cekungan ke tempat-tempat yang lebih rendah, yang kemudian akan bermuara ke lautan (Anapah & Putranto,
2025). Sungai memimiliki berbagai manfaat untuk kepentingan aktivitas manusia, mulai dari menggerakkan
pembangkit listrik hingga sebagai tempat untuk sarana transportasi beroperasi (Nyrkov et al., 2017), Moda ini
memiliki peran penting dalam berbagai aspek kehidupan, terutama di daerah yang memiliki keterbatasan infrastruktur
jalan darat atau yang secara geografis bergantung pada aliran sungai sebagai sarana utama mobilitas. Sejak zaman
dahulu, transportasi sungai telah digunakan sebagai jalur perdagangan, komunikasi, dan distribusi logistik di berbagai
belahan dunia. Dengan memanfaatkan sungai, masyarakat dapat menghubungkan berbagai wilayah yang terpisah oleh
jarak dan kondisi geografis yang sulit dijangkau. Dalam transportasi sungai, terdapat beberapa komponen penting
yang berperan dalam kelancaran operasionalnya, yaitu dermaga, alat transportasi, dan pengguna. (Munawar, 2005).

Transportasi Sungai di Mahakam Ulu

Transportasi sungai mengalami perkembangan yang signifikan di Mahakam Ulu karena wilayah ini secara geografis
didominasi oleh aliran sungai besar dan kecil, terutama Sungai Mahakam. Akses jalan darat yang masih terbatas dan
sulit dijangkau menjadikan sungai sebagai jalur utama untuk mobilitas masyarakat. Sungai berfungsi sebagai
penghubung vital antarpermukiman yang tersebar di daerah terpencil, serta menjadi sarana utama untuk mengakses
layanan publik seperti pendidikan, kesehatan, dan perdagangan. Bagi masyarakat Mahakam Ulu, transportasi sungai
tidak hanya menjadi pilihan, tetapi sudah menjadi bagian penting dari pola hidup sehari-hari yang mendukung
aktivitas sosial dan ekonomi.

Beragam jenis transportasi air digunakan di Mahakam Ulu sesuai dengan karakteristik sungai dan kebutuhan
masyarakat setempat. Longboat adalah perahu panjang bermesin yang sangat umum digunakan karena mampu
menjelajahi arus sungai yang kuat sambil mengangkut penumpang dan barang. Kapal pedalaman menjadi sarana
utama dalam menjangkau desa-desa dan membawa logistik maupun penumpang dalam jumlah besar, serta menunjang
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konektivitas antarwilayah. Sementara itu, ketinting, yakni perahu kecil bermesin, digunakan untuk menyusuri sungai
sempit dan perairan dangkal, cocok untuk aktivitas harian seperti memancing atau perjalanan singkat antar kampung.
Untuk keperluan yang membutuhkan kecepatan, seperti transportasi darurat atau pariwisata, masyarakat juga
menggunakan speedboat yang dapat melaju lebih cepat dibanding moda tradisional, Speedboat adalah kapal berukuran
kecil (di bawah 7 GT) yang dibuat dari fiber, dengan mesin berkekuatan 40 PK (Sinaga et al., 2020).

Keanekaragaman alat transportasi sungai ini menunjukkan kemampuan masyarakat Mahakam Ulu dalam beradaptasi
dengan kondisi geografis yang menantang. Moda transportasi ini tidak hanya berperan dalam mendukung mobilitas
dan perekonomian lokal, tetapi juga memperkuat hubungan sosial, melestarikan budaya lokal, dan mendorong sektor
pariwisata. Meskipun demikian, masih terdapat berbagai kendala seperti minimnya infrastruktur pendukung, kondisi
cuaca yang tidak menentu, serta isu keselamatan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan
transportasi sungai yang berbasis pada potensi lokal dan berorientasi pada keberlanjutan untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat secara menyeluruh.

Populasi dan Sampel

Dalam konteks penelitian, istilah "populasi" merujuk pada keseluruhan fakta atau individu yang menjadi objek studi.
Sementara itu, "sampel" adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan. Penting bagi sampel
yang diambil untuk dapat mencerminkan karakteristik populasi secara akurat. Oleh karena itu, pemilihan sampel harus
dilakukan dengan cermat, sehingga dapat memberikan gambaran yang tepat mengenai kondisi populasi. Menurut
(Coleman & Fuoss, 1955) Jumlah sampel yang diambil sebaiknya tidak terlalu kecil dan harus ditentukan secara acak
untuk menghindari bias.

Responden kuisioner dalam penelitian ini adalah pengguna transportasi sungai yang berasal dari Kecamatan Long
Bagun, yang mencakup 11 kampung yang berbeda, dengan total populasi sebanyak 15.231 orang (Badan Pusat
Statistik Mahakam Ulu, 2025), yang merupakan kelompok masyarakat yang secara langsung terlibat dalam
penggunaan moda transportasi ini.

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin, jumlah responden yang diperoleh adalah sebanyak 99 orang;
namun, untuk meningkatkan representativitas sampel, ditetapkan bahwa jumlah responden akan ditambah menjadi
1% dari total populasi Kecamatan Long Bagun, yang berjumlah 15.231 orang, sehingga jumlah responden untuk
penelitian ini ditetapkan menjadi 156 orang. Responden ini akan dibagi secara merata di antara 11 kampung yang ada
di Kecamatan Long Bagun.

Validitas

Validitas, yang berasal dari istilah "validity", mengacu pada sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur dengan
tepat dan akurat sesuai dengan fungsi pengukurannya (Arsi dan Herianto, 2021), Uji validitas bertujuan untuk menilai
apakah butir-butir pertanyaan dalam kuesioner benar-benar mampu merepresentasikan konstruk atau variabel yang
ingin diteliti. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Pearson, yaitu dengan
menghitung korelasi antara skor masing-masing item dengan skor total. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai
korelasi (r hitung) lebih besar atau sama dengan nilai r tabel pada tingkat signifikansi tertentu, biasanya pada o= 0,05.
Sesuai dengan penjelasan, suatu item dikatakan memiliki validitas yang baik jika koefisien korelasi Pearson-nya
signifikan serta menunjukkan arah yang sejalan dengan total skor. Validitas yang tinggi menandakan bahwa instrumen
yang digunakan memang benar-benar mengukur aspek yang dimaksud.

Setelah validitas instrumen dipastikan, langkah berikutnya adalah menguji reliabilitas. Uji reliabilitas, yang berasal
dari istilah "reliability", bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian memberikan hasil yang
konsisten apabila digunakan dalam pengukuran berulang. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk menguji
reliabilitas adalah Cronbach’s Alpha, yaitu teknik yang umum dipakai untuk menilai konsistensi internal instrumen.
reliabilitas mencerminkan sejauh mana instrumen yang digunakan mampu diandalkan sebagai alat untuk
mengumpulkan data dan mengungkap informasi yang akurat di lapangan. Dengan demikian, pengujian reliabilitas
yang baik memerlukan penggunaan instrumen yang mampu menghasilkan data yang stabil dan konsisten pada waktu
atau kondisi yang berbeda.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei sebagai landasan untuk menganalisis pola
penggunaan dan persepsi masyarakat terhadap transportasi sungai di wilayah Mahakam Ulu, khususnya dari
Kecamatan Long Bagun. Pemilihan pendekatan kuantitatif bertujuan untuk memperoleh gambaran yang sistematis
dan terukur mengenai fenomena transportasi sungai yang menjadi sarana utama mobilitas masyarakat di daerah
tersebut. Pengumpulan data primer dilakukan melalui dua teknik utama, yaitu wawancara mendalam dengan 4 orang
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motoris speedboat sebagai pelaku utama transportasi sungai, serta penyebaran kuesioner kepada 156 responden yang
merupakan pengguna aktif transportasi sungai.

Responden ini dipilih secara proporsional dari 11 kampung yang tersebar di Kecamatan Long Bagun, dengan
mempertimbangkan distribusi jumlah penduduk dan tingkat ketergantungan terhadap transportasi sungai di masing-
masing kampung. Wawancara dengan motoris bertujuan untuk menggali informasi teknis, operasional, serta kendala
yang mereka hadapi dalam menjalankan aktivitas transportasi harian. Sementara itu, kuesioner digunakan untuk
menjaring data mengenai frekuensi penggunaan, tujuan perjalanan, biaya transportasi, kenyamanan, serta persepsi
terhadap ketersediaan dan kualitas layanan transportasi sungai.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif, yang memungkinkan peneliti
untuk menyajikan hasil dalam bentuk distribusi frekuensi, persentase, rata-rata, dan visualisasi grafik yang
menggambarkan kecenderungan dan pola-pola umum yang ada di lapangan. Pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman menyeluruh tentang peran vital transportasi sungai dalam kehidupan sosial dan ekonomi
masyarakat Mahakam Ulu.

Berikut merupakan gambar diagram alir/ flowchart dari penelitian ini.

Identifikasi
Masalah

I

Survey
Pendahuluan

Data Data
Primer Sekunder

ol Pengujian
Kuisioner Wawancara

Penyebaran
Kuisioner

| Pengolahan dan |
Analisis Data

L

Kesimpulan

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

A

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Demografi Responden

Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki (59,62%) dan berusia 21-30 tahun (66,67%). Wilayah tempat
tinggal terbanyak adalah Ujoh Bilang (33,33%), dengan mayoritas berpendidikan S1 (60,26%) dan bekerja sebagai
profesional/swasta (51,28%). Pendapatan bulanan dominan berada di kisaran Rp3—6 juta (66,03%).

Karakteristik demografi ini mencerminkan profil pengguna transportasi sungai di Mahakam Ulu sebagai kelompok
usia produktif dengan mobilitas tinggi untuk keperluan pekerjaan. Tingginya persentase lulusan S1 menunjukkan
bahwa responden memiliki pemahaman yang baik dalam menilai layanan transportasi. Distribusi pendapatan juga
mengindikasikan bahwa biaya transportasi masih terjangkau bagi sebagian besar responden.
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Persentase Jenis Kelamin

40.38%

59.62%

M laki-laki = Perempuan

Gambar 2. Persentase Jenis Kelamin

Distribusi jenis kelamin responden menunjukkan komposisi yang tidak seimbang antara laki-laki dan perempuan.
Sebanyak 59,62% responden merupakan laki-laki, sementara perempuan hanya mencapai 40,38%. Data ini
mengindikasikan bahwa pengguna transportasi sungai di Mahakam Ulu didominasi oleh kelompok laki-laki, yang
mungkin berkaitan dengan faktor mobilitas pekerjaan atau peran sosial di wilayah tersebut. Gambaran sebaran
responden mengenai jenis kelamin responden dapat dilihat pada Gambar 2.

Persentase Usia .,
12.99% 2.60%

B Kurang dari 20 tahun B 20 - 40 tahun

140 - 60 tahun B Lebih dari 60 tahun

Gambar 3. Persentase Usia

Kelompok usia 21-30 tahun mendominasi responden dengan persentase mencapai 66,67%. Diikuti oleh kelompok 31-
40 tahun sebesar 28,85%, sementara kelompok usia lainnya memiliki persentase yang jauh lebih kecil. Pola ini
menunjukkan bahwa transportasi sungai terutama dimanfaatkan oleh generasi muda produktif dalam aktivitas sehari-
hari mereka. Gambaran sebaran responden mengenai kelompok usia responden dapat dilihat pada Gambar 3.

Persentase Wilayah Tempat Tinggal

5.77% 2.56%

10.90% 9
0 5.77% 3.33%
7.05% 8.33%
7.69% 2.56%
12.18%
M Long Hurai M Rukun Damai  ® Long Merah B Mamahak llir

B Mamahak Ulu B Long Melaham B Ujoh Bilang H Batu Majang

M Batoq Kelo M Long Bagun Ulu B Long Bagun llir

Gambar 4. Persentase Wilayah Tempat Tinggal
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Ujoh Bilang merupakan wilayah asal responden terbanyak dengan persentase 33,33%, diikuti oleh Long Bagun Ulu
(12,18%) dan Batu Majang (10,90%). Distribusi ini mencerminkan sebaran pengguna transportasi sungai yang
terkonsentrasi di beberapa wilayah tertentu, sekaligus menunjukkan perbedaan tingkat ketergantungan pada moda
transportasi ini antar wilayah. Gambaran sebaran responden mengenai sebaran tempat tinggal responden dapat dilihat
pada Gambar 4.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen Kuesioner

Analisis validitas dan reliabilitas instrumen kuesioner menunjukkan bahwa semua 16 butir pertanyaan valid
berdasarkan uji korelasi Pearson Product Moment, dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05 dan nilai korelasi yang
tinggi. Reliabilitas diukur menggunakan Cronbach's Alpha, menghasilkan nilai 0,946, jauh melebihi ambang minimal
0,7, yang mengindikasikan konsistensi internal yang sangat baik. Hasil ini menegaskan bahwa kuesioner layak
digunakan untuk pengumpulan data penelitian.

Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner mencakup aspek aksesibilitas, keamanan, kenyamanan, dan pelayanan di
dermaga serta transportasi sungai. Contoh pertanyaan meliputi kemudahan akses dermaga (P1), tingkat keamanan (P2,
P3), dan kualitas pelayanan petugas (P6, P7). Validitas dan reliabilitas yang tinggi ini memperkuat kepercayaan
terhadap data yang dikumpulkan dari 156 responden. Hasil uji validitas dan relabilitas pada penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Validitas dan Reliabilitas Kuesioner

ftem Validitas Reliabilitas Arti
Pertanyaan
P1 Valid 0,946 Diterima
P2 Valid 0,946 Diterima
P3 Valid 0,946 Diterima
P4 Valid 0,946 Diterima
P5 Valid 0,946 Diterima
P6 Valid 0,946 Diterima
P7 Valid 0,946 Diterima
P8 Valid 0,946 Diterima
P9 Valid 0,946 Diterima
P10 Valid 0,946 Diterima
P11 Valid 0,946 Diterima
P12 Valid 0,946 Diterima
P13 Valid 0,946 Diterima
P14 Valid 0,946 Diterima
P15 Valid 0,946 Diterima
P16 Valid 0,946 Diterima

Karakteristek Perjalanan Penumpang

Persentase Frekuensi Perjalanan

2.56% 7.05%

10.90%

m1-2kali m3-4kali 5-6 kali M Lebih dari 6 kali

Gambar 5. Persentase Frekuensi Perjalanan
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Frekuensi perjalanan dominan adalah 1-2 kali per bulan, dengan tujuan utama pekerjaan/bisnis dan kunjungan
keluarga. Biaya transportasi umumnya Rp50.000-500.000, dan waktu tempuh perjalanan terbanyak adalah 1-3 jam.

Sebanyak 79,49% responden melakukan perjalanan hanya 1-2 kali per bulan, sementara frekuensi lebih dari 6 kali
hanya mencapai 7,05%. Data ini mengungkapkan bahwa sebagian besar pengguna memanfaatkan transportasi sungai
untuk keperluan insidental atau rutin dengan intensitas rendah, bukan sebagai moda transportasi harian. Gambaran
presentase frekuensi perjalanan reponden dapat dilihat pada Gambar 5.

Kebutuhan pekerjaan/bisnis menjadi alasan utama perjalanan (39,74%), diikuti kunjungan keluarga (32,05%). Yang
menarik, tidak ada responden yang melakukan perjalanan untuk keperluan pendidikan (0%), menunjukkan bahwa
transportasi sungai belum menjadi pilihan untuk aktivitas akademik di wilayah ini. Gambaran presentase maksud
perjalanan reponden dapat dilihat pada Gambar 6.

Persentase Maksud Perjalanan

0.00%

B Pendidikan M Kunjungan Keluarga ® Pekerjaan/Bisnis M Lainnya (sebutkan)

Gambar 6. Persentase Maksud Perjalanan

Sebagian besar responden sebesar 85,54% mengeluarkan biaya transportasi antara Rp50.000-Rp500.000, sementara
hanya 4,49% yang menghabiskan lebih dari Rp1.000.000. Pola ini menunjukkan bahwa transportasi sungai di
Mahakam Ulu umumnya terjangkau bagi masyarakat, dengan variasi biaya yang mungkin dipengaruhi oleh jarak dan
tujuan perjalanan. Gambaran presentase biaya perjalanan yang dikeluarkan reponden dapat dilihat pada Gambar 7.

Persentase Biaya Perjalanan

5 77:’;/21% 4.49%
. ()

m50.000 - 500.000 m550.000 - 700.000
1 850.000 - 1.000.000 = Lebih dari 1.000.000

Gambar 7. Persentase Biaya Perjalanan

Kondisi dan Tantangan Transportasi Sungai

Berdasarkan hasil wawancara dengan motoris speedboat di Mahakam Ulu, teridentifikasi beberapa tantangan utama
dalam operasional transportasi sungai. Cuaca ekstrem, seperti hujan deras dan angin kencang, sering mengganggu
pelayaran, terutama pada malam hari atau saat kondisi darurat. Selain itu, biaya operasional yang tinggi, terutama
harga bahan bakar yang terus naik dan distribusinya yang tidak tepat waktu, menjadi beban berat bagi para motoris
yang umumnya mengelola armada secara mandiri. Tantangan lain adalah minimnya peralatan keselamatan dan alat
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komunikasi, yang membuat mereka bergantung pada pengalaman pribadi dan koordinasi informal antar-motoris saat
menghadapi situasi darurat.

Infrastruktur dermaga yang tidak memadai juga menjadi masalah serius. Banyak dermaga mengalami kerusakan
akibat banjir dan tidak dilengkapi fasilitas dasar seperti toilet, tempat duduk, atau pencahayaan yang memadai.
Kebersihan area dermaga juga buruk karena kurangnya tempat sampah dan pengelolaan lingkungan. Kondisi ini
menurunkan kenyamanan penumpang dan menimbulkan kesan tidak terawat. Para motoris menekankan pentingnya
perbaikan infrastruktur, termasuk penambahan atap peneduh, lantai antiselip, dan sistem informasi jadwal yang jelas
untuk meningkatkan layanan.

Untuk meningkatkan keselamatan dan kualitas layanan, motoris mengusulkan beberapa solusi. Pelatihan keselamatan
berkala bagi awak kapal dan penumpang, termasuk penanganan darurat dan navigasi berbasis teknologi. subsidi bahan
bakar dan penyediaan alat keselamatan seperti pelampung dan pemadam kebakaran. Regulasi yang lebih ketat untuk
memastikan standar keselamatan kapal dan profesionalisme awak. Harapan mereka adalah adanya dukungan
pemerintah dalam membangun sistem transportasi sungai yang lebih terorganisir, aman, dan nyaman bagi masyarakat
Mahakam Ulu, yang sangat bergantung pada moda transportasi ini untuk mobilitas sehari-hari.

Distribusi Tujuan Perjalanan

Berdasarkan peta distribusi tujuan perjalanan, wilayah Tering/Kutai Barat menjadi tujuan utama dengan persentase
tertinggi 41,03%, diikuti oleh Ujoh Bilang 12,82%. Sementara itu, beberapa wilayah lain hanya menjadi tujuan bagi
kurang dari 1% responden, mengindikasikan ketimpangan dalam distribusi mobilitas masyarakat di sepanjang aliran
Sungai Mahakam. Data ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah dalam merencanakan pembangunan infrastruktur
yang lebih merata untuk mendukung konektivitas antar wilayah.

Gambar 8. Peta Tujuan Perjalanan

Persepsi dan Harapan Pengguna

Mayoritas responden 80,13% menilai tarif sebanding dengan pelayanan, dan 91,67% memuji kinerja petugas. Namun,
98,08% menginginkan transportasi baru dengan jadwal teratur, fasilitas lebih baik, dan tarif terjangkau. Data ini
menunjukkan bahwa meskipun terdapat ruang untuk perbaikan, sebagian besar pengguna telah merasa puas dengan
nilai ekonomis dari layanan yang diberikan.

Kepuasan terhadap pelayanan pegawai tidak sepenuhnya menutupi ketidakpuasan terhadap fasilitas dan keselamatan.
Responden mengusulkan perbaikan kursi kapal, sistem informasi digital, dan pemeriksaan rutin kelayakan kapal.
Harapan ini menekankan pentingnya inovasi dan regulasi untuk menciptakan transportasi yang lebih aman dan
nyaman.
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Gambar 9. Penilaian Tarif Vs Perjalanan

Sebanyak 98,08% responden menginginkan adanya transportasi baru, dengan 32,05% menyatakan "Sangat perlu" dan
16,03% "Perlu". Tingginya persentase ini secara jelas mencerminkan kebutuhan masyarakat akan sistem transportasi
yang lebih baik, teratur, dan memadai di wilayah Mahakam Ulu. Tingginya angka ini mencerminkan ketidakpuasan
terhadap sistem transportasi saat ini, terutama terkait keterbatasan jadwal, fasilitas, dan keamanan. Harapan
masyarakat ini dapat menjadi acuan bagi pemangku kebijakan dalam merancang layanan yang lebih responsif.

4.

Persentase Keinginan Responden Akan
Transportasi Baru

H Perlu H Sangat Perlu

Gambar 10. Persentase Keinginan Transportasi Baru

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terhadap pengguna transportasi Sungai di wilayah Mahakam
Ulu, maka dapat di simpulkan sebagai berikut:

1.

Pengembangan trasportasi Sungai di Kabupaten Mahakam Ulu menghadapi beberapa kendala, yaitu kerusakan
pada infrastruktur dermaga akibat bencana banjir serta kurangnya fasilitas dasar bagi penumpang seperti toilet
umum dan tempat menunggu yang layak.

Tingkat keselamatan perlu di tingkatkan karena keterbatasan alat-alat keselamatan standar seperti pelampung dan
perangkat komunikasi darurat.

. Pola penggunaan layanan transportasi Sungai oleh Masyarakat bersifat tidak rutin atau incidental, dimana

perjalanan biasanya hanya dilakukan sebanyak satu hingga dua kali dalam sebulan dan Sebagian besar ditujukan
untuk keperluan pekerjaan (39,74%) maupun kunjungan kepada keluarga (32,05%).

Rute perjalanan yang paling banyak digunakan oleh Masyarakat Mahakam Ulu adalah menuju Wilayah
Tering/Kutai Barat, yang merupakan pusat aktivitas ekonomi, sosial dan administrasi dengan persentase
penggunaan rute mencapai 41,03%.

. Biaya yang dikeluarkan untuk menggunakan transportasi Sungai berkisar antara Rp50.000 hingga Rp500.000,

tergantung jarak tempuh dan tujuan perjalanan.

Sistem pelayanan trasnportasi sungai saat ini masih menggunakan metode tradisional, dimana pembayaran
dilakukan secara tunai dan infromasi terkait jadwal keberangkatan masih disampaikan secara manual, tanpa adanya
dukungan teknologi digital untuk efisiensi dan kemudahan.
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7. Harapan Masyarakat terhadap ketersediaan layanan transportasi yang memiliki tarif murah, jadwal yang teratur,
dan fasilitas yang memadai.

Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut:

1. Pemerintah perlu memprioritaskan perbaikan infrastruktur dermaga dengan merevitalisasi atau membangun baru
sesuai dengan kebutuhan.

2. Peningkatan fasilitas keselamatan kapal seperti penyediaan pelampung yang memadai dan sesuai kebutuhan, serta
menejemen layanan pada transportasi sungai seperti penyediaan informasi jadwal, rute, dan tarif di dermaga.

3. Pemerintah daerah perlu melakukan pembinaan terhadap penyediaan layanan trasnportasi sungai. Pembinaan
tersebut dapat dilakukan dalam bentuk dukungan pengadaan alat keselamatan, pelatihan keselamtan dasar pada
saat kondisi darurat dan menejemen pemeliharaan dan operasional transportasi sungai, serta pemberian subsidi
tarif bagi pelajar, lansia serta Masyarakat berpendapatan rendah.

4. Perlu nya di kembangkan transportasi artenatif, seperti transportasi darat sehingga memberikan alternatif pilihan
bagi masyarakat.

5. Saran penelitian selanjutnya, disarankan memfokuskan analisis pada satu kecamatan spesifik (seperti Ujoh Bilang
atau Tering) guna mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan transportasi sungai secara lebih mendalam. Selain
itu, perlu dikaji dampak variabel musim (kemarau/hujan) terhadap operasional transportasi, termasuk strategi
adaptasi yang efektif untuk menanggulangi risiko perubahan debit sungai dan cuaca ekstrem.
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